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ABSTRAK

Bendung mempunyai fungsi untuk mendukung produktifitas lahan pertanian dalam rangka
meningkatkan produksi pertanian, ketahanan pangan nasional, dan kesejahteraan masyarakat
khususnya petani yang diwujukan dengan mempertahankan keberlanjutan system irigasi melalui
kegiatan pengelolaan system irigasi yang efektif dan efisien.

Bendung Jengkol dibangun pada tahun 1973 berlokasi di Desa Sukamandi jaya Kecamatan
Ciasem. Analisis ini bertujuan untuk dijadikan sebagai acuan evaluasi dari kinerja dacrah Bendung
Jengkol dengan cara menganalisis debit dari Bendung Jengkol, menganalisis pola tanam Bendung
Jengkol,

Berdasarkan analisis Dari hasilanalisis rata — rata curah hujan efektif 72 bulanan didapat hasil
terbesar pada bulan Januari II yaitu = 70901010 m3. Dan dari grafik debit bisa disimpulkan bahwa
debit setiap tahunnya mengalami perbedaan, oleh kama itu bending jengkol sangat berperan untuk
mengatur secara optimal bagi kebutuhan masyarakat kabupaten subang.

Kata Kunci : Analisis, Hidrologi, Debit dan Pola tanam

ABSTRACT

Barricade has a function to support agricultural productivity in order to increase agricultural
production, food security, and welfare of the people, especially farmers who diwujukan to maintain
the sustainability of the irrigation system through the irrigation system management activities are
effective and efficient.

Jengkol weir built in 1973 is located in Desa Jaya subdistrict Sukamandi Ciasem. This
analysis is intended to serve as a reference for the evaluation of regional performance weir Jengkol
by analyzing the discharge of the weir Bigfoot, Bigfoot weir analyzing cropping patterns,

Based on the analysis From hasilanalisis average - average monthly effective rainfall %2 The
results obtained in January Il ie = 70901010 m3. And discharge of the graph can be concluded that
the discharge annually experience a difference, by bending jengkol because it was instrumental to
adjust optimally to the needs of the district Earring.
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1. PENDAHULUAN

Air merupakan sumber kehidupan
dan sangat penting bagi kehidupan manusia.
Kebutuhan manusia akan air sangat kompleks,
antara lain untuk minum, masak, bercocok
tanam, mencuci, dan sebagainya. Dengan
demikian untuk kelangsungan hidupmanusia,
air harus tersedia dalam jumlah yang cukup,
berkualitas dan memadai. Untuk dapat
merealisasikan hal tersebut, diperlukan sarana
dan prasarana pendukung. Dalam hal ini
adalah pemanfaatan air secara optimal,
diantaranya denganpengelolaan bendungan
atau waduk.

Bendung secara umum berfungsi
scbagai tempat untuk menampung dan
menyalurkan air untuk berbagai keperluan
seperti :Irigasi, Industri, Air baku untuk rumah
tangga, pembangkit listrik serta bisa juga
sebagai tempat pariwisata. Air yang terdapat
dalam bendungan berasal dari air hujan, air
bawah tanah, dan air permukaan (air sungai).

Bendung Jengkol terletak di desa
Sukamandi  Kabupaten Subang. Lokasi
bendungan dapat dicapai dengan kendaraan
bermotor berjarak 21 km kota Subang.
Bendung Jengkol direncanakan dan dibangun
oleh pemerintah hindia belanda pada tahun
tanggal 9 September 1973, Bendung ini
bermanfaat untuk irigasi sawah, fungsi
Bendung jengkol adalah untuk memenuhi
kebutuhan irigasi seluas= 3.846Ha.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN
LANDASAN TEORI

Menurut kamus besar bahasa Indonesia
menyebutkan  pengertian  analisis  sebuah
proses penguraian sebuah pokok masalah atas
berbagai  bagiannya.  Penalahaan  juga
dilakukan pada bagian tersebut dan hubungan
antar bagian guna mendapatkan pemahaman
masalah secara menyeluruh.

Kinerja sebagai hasil — hasil fungsi
pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok
dalam suatu organisasi yang di pengaruhi oleh
berbagai faktor untuk mencapai tujuan

organisasi dalam periode waktu tertentu
(Tika, 2006).

Sistemmerupakan kumpulan dari
beberapa bagian yang memiliki keterkaitan
dan saling bekerja sama serta membentuk
suatu kesatuan untuk mencapai suatu tujuan
dari sistem tersebut. Maksud dari suatu sistem

adalah untuk

2.1 PERHITUNGAN HIDROLOGI

2.1.1 Debit

Debit air merupakan ukuran banyaknya
volume air yang dapat lewat dalam suatu
tempatatau yang dapat ditampung dalam suatu
tempat tiap satu satuan waktu (Suyono dalam
buku yang berjudul Hidrologi Untuk
Pengairan).

2.2 KEBUTUHAN AIR IRIGASI

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air
yang
diperlukanuntukmemenuhikebutuhanevapontra
nspirasi,kehilangan air,kebutuhan
airuntuktanamandengan memperhatikan
jumlah air yang diberikan oleh alam
melaluihujan dan kontribusi air tanah.
Kebutuhan air sawah untuk padi ditentukan
oleh faktor-faktor berikut :

a. penyiapan lahan

penggunaan konsumtif

perkolasi dan rembesan

pergantian lapisan air

curah hujan efektif.

o a0 o

Kebutuhan air di sawah dinyatakan dalam
mm/hari atau It/dt/ha. Kebutuhanair belum
termasuk efisiensi di  jaringan  tersier
danutama. Efisiensi dihitungdalam kebutuhan
pengambilan air irigasi.

2.2.1 Kebutuhan Air Di Sawah
Berdasarkan rencana tata tanam, kebutuhan air
tanaman, dan kehilangan air di saluran.
Kebutuhan Air di Sawah dirumuskan.

KAS = Areal Tanam x Koefisien
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Tabel 4.13

Tabel 4.12

Perhitungan Debit Bendung Jengkol

Periode 2012

Perhitungan Debit Bendung Jengkol

(m3/hari) Periode 2011
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Sumber : perhitungan
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Dari analisis vang telah dilakukan dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Dari hasil analisis rata — rata curah hujan

efektif 2 bulanan didapat hasil terbesar

pada bulan Januari II yaitu = 70901010

m3.

2. Dan dari grafik debit bisa disimpulkan
bahwa debit setiap tahunnya mengalami
perbedaan, oleh karna itu bendung jengkol
sangat berperan untuk mengatur secara
optimal bagi kebutuhan masyarakat
kabupaten subang.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis penulis dapat
memberikan saran sebagai berikut :

1. Lebih ditingkatkan kembali tentang
pemeliharaan bangunan secara infensif
vang ada didacrah irigasi Bendung
Jengkoltersebut agar kondisi bendung
Jengkol tetap stabil dan optimal dalam
rangka memenuhi kebutuhan air bagi
masyarakat sekitar.

2. Dari data yang didapat, Kabupaten
Subang terdapat banyak stasiun hujan
karena didacrah tersebut merupakan
daerah dataran tinggi alangkah baiknya
sebaiknya petugas diperhatikan

kembaliagar mercka memberikan data

yang aktualdanakurat, agar selanjutnya
dapat dijadikan penelitian bagi adik —
adik tingkat nanti.
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